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RZ Clsl; ng:olr %/_08_2025 This study aims to determine the mﬂuen.ce of the work environment and teamwor.
Revised : 18-08-2025 on employee performance at the Betudis Clinic in Bogor Regency both partiall
Accepted : 20-08-2025 and simultaneously. The type of research uses a quantitative method with ai
Pulished :22-08-2025 associative approach. The sampling technique used a saturated sample of 4.

respondents. The data analysis techniques used include data instrument tests
classical assumption tests, simple linear regression, multiple linear regression
correlation coefficients, and determination coefficients. The hypothesis test use
the t-test and the F-test. The results of the analysis showed: the work environmer
partially affected employee performance with a simple linear regression equatioi
Y=16.269 + 0.608X1. The correlation coefficient value of 0.694 means that it ha
a strong relationship level and a determination coefficient of 48.2%, meaning tha
performance is influenced by the work environment by 48.2%. This is evidenced b
the t-test obtained a t-value calculated > t table (6.175 > 2.021) and strengthene.
by a significance value of < 0.05 (0.000 < 0.05). Teamwork partially affect
employee performance with a simple linear regression equation Y = 17.977 -
0.554X2. The correlation coefficient value of 0.687 means that it has a stron;
relationship level and a determination coefficient of 47.2%, which means tha
performance is influenced by teamwork by 47.2%. This is evidenced by the t-tes
obtained a t-value calculated > t table (6.050 > 2.021) and strengthened by
significance value of < 0.05 (0.000 < 0.05). The results of the simultaneous wor.
environment and teamwork research on employee performance were shown by th
multiple linear regression equation Y = 14.430 + 0.355X1 + 0.299X2. Th
correlation coefficient value of 0.732 means that it has a strong relationship leve
and a determination coefficient of 53.6%, meaning that performance is influence.
by the work environment and teamwork of 53.6. This is evidenced by the results ¢
the F test obtained the Fcal value > Ftable (23.073>3.23) and strengthened b
the significance value of < 0.05 (0.000 < 0.05). Thus it is evident that H0 is rejecte
and Ha is accepted
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kerjasama tim terhadap kinerja
karyawan pada Klinik Betudis di Kabupaten Bogor baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik sampling menggunakan sampel jenuh
sebanyak 43 responden. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji instrument data, uji asumsi klasik,
regresi linear sederhana, regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi. Uji hipotesis
menggunakan uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukkan: lingkungan kerja secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 16,269 + 0,608X. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,694 artinya memiliki tingkat hubungan kuat dan koefisien determinasi sebesar 48,2 %
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artinya kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja sebesar 48,2%. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh
nilai t hiwng > t wavet (6,175 > 2,021) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Kerjasama
tim secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear sederhana Y =
17,977 + 0,554X,. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,687 artinya memiliki tingkat hubungan kuat dan
koefisien determinasi sebesar 47,2 % artinya kinerja dipengaruhi oleh kerjasama tim sebesar 47,2%. Hal ini
dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t niwng™> t wbel (6,050 > 2,021) dan diperkuat oleh nilai signifikansi <
0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian lingkungan kerja dan kerjasama tim secara simultan terhadap kinerja
karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear berganda Y = 14,430 + 0,355X; + 0,299X,. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,732 artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat dan koefisien determinasi
sebesar 53,6% artinya kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan kerjasama tim sebesar 53,6. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (23,073>3,23) dan diperkuat oleh nilai
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Hy ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kerjasama Tim dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Klinik Betudis menghadapi tantangan dalam menciptakan lingkungan kerja yang optimal
dan membangun kerja sama tim yang baik. Klinik sebagai institusi kesehatan memerlukan sistem
kerja yang terorganisir agar setiap individu dapat berkontribusi secara harmonis dalam tim untuk
memberikan pelayanan optimal kepada pasien. Keberhasilan pelayanan pada klinik sangat
berpengaruh dari kinerja karyawan tersebut terutama karyawan yang mana dinilai memberikan
dampak secara langsung terhadap kinerja klinik secara keseluruhan. Tidak hanya kelengkapan dari
sarana dan prasarana untuk mampu bersaing dengan pelayanan kesehatan lain, permasalahan utama
dari klinik yaitu tinggi rendahnya kinerja yang dimiliki oleh karyawan tersebut.

Lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam mendukung performa kinerja karyawan.
Dengan kata lain lingkungan kerja yang baik maka kinerja yang dihasilkan oleh karyawan akan
baik juga, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan maksimal. Perusahaaan harus
menciptakan lingkungan kerja yang terbaik agar karyawan dapat merasa aman dalam bekerja,
lingkungan kerja tersebut meliputi pencahayaan yang memadai, ruang gerak yang dibutuhkan,
sirkulasi udara yang sesuai, kebisingan dan penggunaan warna yang terkendali, fasilitas dan
keamanan yang diperlukan karyawan dan hubungan kerja baik dengan rekan kerja maupun
hubungan kerja dengan atasan.

Lingkungan kerja adalah semua sarana dan prasarana yang ada didekat karyawan dalam
tempat kerja yang dapat memengaruhi pekerjaan karyawan tersebut dengan beberapa aspek seperti
keamanan, kenyamanan, dan psikologis karyawan. Lingkungan kerja menjadi salah satu variabel
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan apabila lingkungan kerja tidak nyaman
bisa menyebabkan kinerja karyawan menurun atau rendah, namun apabila lingkungan kerja baik
maka kinerja karyawan akan meningkat dengan sendirinya.

Berdasarkan pengamatan awal terhadap karyawan di Klinik Betudis, didapatkan data
mengenai lingkungan kerja yang mana menjadi pendukung dari permasalahan yang akan diteliti
yaitu sebagai berikut:

Tabel 1
Data Lingkungan Kerja di Klinik Betudis
Indikator Target Capaian Capaian
Tahun 2022 Tahun 2023
Pencahayaan 100% 30% 30%
Ruang Gerak 100% 85% 90%
Sirkulasi udara 100% 90% 90%
Kebisingan 100% 90% 90%
Kelembaban udara 100% 80% 80%
Fasilitas 100% 70% 75%
Hubungan kerja 100% 75% 75%
Keamanan 100% 75% 75%

Sumber : Klinik Betudis
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Berdasarkan data tabel lingkungan kerja di Klinik Betudis diatas menunjukan bahwa
indikator lingkungan kerja belum mencapai target. Pencahayaan yang dibutuhkan ditempat kerja
karyawan pada tahun 2022 dan 2023 tercapai 80%. Ruang gerak mengalami peningkatan yang
sebelumnya 85% menjadi 90% di tahun 2023. Sirkulasi udara dengan capaian 90% baik di tahun
2022 maupun tathun 2023. Kebisingan dengan capaian 90%. Kelembaban udara 80%. Fasilitas
kerja mengalami peningkatan ditahun 2023 menjadi 75%. Hubungan kerja 75%. Keamanan
ditempat kerja 75%.

Tabel 2
Data Pra Survey Kerjasama Tim di Klinik Betudis
No. Indikator | Ya [ Tidak | Responden |

Kepercayvaan

1 | Setiap karyawan fokus pada tugas yang dilakukan agar| 5 3 10
tuuan tim tercapat

2 | Setiap karyawan memahami tugas vang sudah diberikan 4 ] 10

3 | Saya diberikan tugas atas dasar kepercayaan dan| 5 3 10
kemampuan sava
Kerjasama

4 | Kerjasama antar anggota sening dilakukan karena dapat | 4 6 10
mempermudah pekerjaan

5 | Karyawan bersama-sama bertanggung jawab atas kinerja | 3 7 10
vang dilakukan

§ | Dalam menjalankan tugas, kami sering berkontribust 5 5 10
Eekompakan

7 | Setiap karvawan saling menyampaikan informasi dalam | 3 3 10
penyelesalan tugas

8 | Saling membantu apabila dalam satu kelompok mengalami | 4 6 10
kesulitan

9 | Sesama anggota tim saling memberi motivasi agar tetap | 3 7 10
semangat dalam melakukan pekerjaan

10 | Dalam menjalankan tugas saling memiliki ketergantungan | 4 ] 10
berdasarkan urutan tugas
Total 42 58

Sumber : hasil pra survey 2024

Berdasarkan dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim pada Klinik Betudis belum
terlihat maksimal. Beberapa pernyataan karyawan diniliai masih kurang baik dalam menjalin
kerjasama tim, hal ini terlihat dari hasil sebanyak 42% responden menjawab "Ya" dan 58%
menjawab "Tidak", yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa beberapa aspek
kepercayaan, kerjasama, dan kekompakan dalam tim masih perlu ditingkatkan. Perlu adanya
evaluasi kepada karyawan agar dapat melakukan kerjasama tim dengan maksimal. Karena dengan
kerjasama tim yang baik akan mencapai tujuan perusahaan dengan maksimal.

Tabel 3
Data Kinerja Karvawan Klinik Betudis
No Aspek Penilaian Target Tahun 2022 | Tahun 2023
1 | Kualitas 100% 69% T1%
2 | Kuantitas 100% 73% T5%
3 | Imisiatif 100% T1% T0%
4 | Dasiplin 100% 70% 69%
5 | Tanggung Jawab 100% 70% 68%
6 | Kenjasama Tim 100% 69% 66%
Rata-rata 70.33% 69,83%

Sumber : Klinik Betudis

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat hasil bahwa kinerja karyawan pada tahun 2023 mengalami
sedikit penurunan dibandingkan tahun 2022, meskipun perbedaannya tidak terlalu signifikan. Pada
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tahun 2022, rata-rata capaian kinerja karyawan adalah 70,33%, sedangkan pada tahun 2023
menurun menjadi 69,83%. Pada aspek kualitas dan kuantitas justru mengalami peningkatan,
masing-masing dari 69% menjadi 71% dan dari 73% menjadi 75%. Namun, penurunan terjadi pada
aspek inisiatif dengan 71% menjadi 70% pada tahun 2023, disiplin 70% menjadi 69%, tanggung

jawab 70% menjadi 68%, dan kerjasama tim 69% menjadi 66%.

Kajian Pustaka
1. Lingkungan Kerja

Menurut Afandi (2018:65) “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar
karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya
misalnya dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai sebagainya”.
Menurut Supardi (2019) “lingkungan kerja adalah keadaan yang terdapat pada area terdekat di
wilayah kerja baik secara fisik dan non fisik yang akan memberikan perasaan bahagia, aman,
dan tenang bagi karyawan”.

. Kerjasama Tim

Menurut Anggraeni & Saragih, (2019: 1164) “kerjasama tim adalah sekelompok orang
yang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan secara bersamasama dengan
mengarahkan setiap prestasi yang dimiliki demi mencapai hasil yang lebih baik”. Prestasi yang
telah tercapai dapat membuat anggota tim menjadi lebih semangat dalam mencapai tujuan-
tujuan berikutnya. Terdapat beberapa faktor yang dapat mendukung pencapaian tujuan klinis
salah satunya kerjasama tim. Menurut Lubis (2020) “kerjasama tim adalah bentuk kerja
kelompok dengan keahlian yang saling melengkapi satu sama lain dalam mencapai tujuan serta
visi dan misi yang sudah di tentukan sejak awal”.

. Kinerja Karyawan

Kinerja begitu dibutuhkan pada suatu perusahaan agar mampu mencapai tujuan yang
diinginkan dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Abdurrahman,
dkk (2019) “kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan seluruh
tugasnya dan merupakan gabungan dari tiga faktor penting yaitu kemampuan dan minat seorang
karyawan, kemampuan dan minat atas penjelasan dengan tugas, dan peran dan tingkat motivasi
seorang pekerja”.

4. Kerangka Berpikir

Lingkungan Kerja (X1)
1) Lingkungan Kerja Fisik
Pencahayaan
Sirkulasi ruang kerja
Tata letak ruang
Deckorasi
Kebisingan N
Fasilitas
2) Lingkungan Kerja Non Fisik
a. Hubungan dengan
pimpinan
b. Hubungan sesama
rekan kerja
Sumber : Sedarmayanti (dalam
Munardi dkk, 2021)

mopoge

2
3
4. Efektivitas

5. Kemandirian

6. Komitmen kerja

Sopiah dan Sangadji (2018)

Kerjasama Tim (X2)
1. Kerjasama

2. Kepercayaan /]
3. Kekompakkan
Sumber : Ibrahim, dkk
(2021)

Kinerja Karyawan (Y)
1. Kualitas

. Kuantitas

. Ketepatan waktu
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METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
kuantitatif, yaitu metode yang menjaring data kuantitatif yaitu data yang dilukiskan dalam bentuk

angka menggunakan instrumen kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif
(Wirawan dalam Riana, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1)

No Kuisioner r hitung r tabel Ket

1. Pencahayaan di ruang kerja sudah cukup 0518 0501 Walid
bail untuk menunjang alcthivitas kerja

2. Sirkulasi udara di ruang kerja saya baik, Q447 0,301 alid
zehingga saya merasa nyamnan saat
bekerja.

3. Tata letak rmuang kerja saya mendukung 0,533 0301 Walid
komunikasi yang efeltif antar relcan
kerja.

4. Diekorasi ruangan kerja sava 0,672 0301 Walid
menciptaltan suasana yang
menvenanolan

5. Tingkat kebisingan di tempat kerja saya 0508 0301 Walid
rendah sehingga tidak mengganggni
konsentrasi.

G Fasilitas di tempat saya bekerja 0737 0501 Walid
menunjang pelerjaan sava.

T EKomunikasi antara pimpinan dengan 0683 0301 Walid
karyawan berjalan dengan baik.

8. Pimpinan tidak membeda-bedalan 0,723 0,301 Walid
karyvawan zatu dengan lainnya.

Q. Terjalin hubungan yang harmonis 0,749 0,501 Walid
dengan relan kerja.

10. Kerjasama dengan rekan kerja berjalan 0806 0,301 Walid
baik.

Sumber : Diata diclah penulis dengan SPES 27 (2025)

Hasil data diatas menunjukkan bahwa nilai r-hitung untuk variabel lingkungan kerja (X1)
melebihi r-tabel (0,301). Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item kuesioner yang
terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian.

Tabel 5
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Hasil Uji Validitas Kerjasama Tim (X2)

No Kuisioner r hitung | r tabel Ket

1. | Kerjasama antar anggota sering 0,770 0,301 Valid
dilakukan karena dapat
mempermudah pekerjaan

2. | Karvawan bersama-sama 0,729 0,301 Valid
bertanggung jawah atas kinerja
vang dilakukan

3. | Dalam memnjalankan tugas, kami 0,660 0,301 Valid

sering berkontribusi
4 | Setiap karyawan fokus pada tugas 0,685 0.301 Valid
vang dilakukan agar tujuan tim

tercapai

5. | Setiap karvawan memahami tugas 0,691 0,301 Valid
vang sudah diberikan

6. | Sava diberikan tugas atas dasar 0,398 0301 Valid
kepercayaan dan kemampuan sava

7. | Setiap karyawan saling 0,756 0.301 Valid

menyampaikan informasi dalam
penvelesaian tugas

8. | Saling membantu apabila dalam 0,803 0.301 Valid
satu kelompok mengalami kesulitan
9. | Sesama anggota tim saling 0.703 0301 Valid
memberi motivasi agar tetap
semangat dalam melakukan
pekerjaan

10_ | Dalam menjalankan tugas saling 0,780 0.301 Valid
memiliki ketergantungan
berdasarkan urutan tugas
Sumber : Data diolah penulis dengan SPSS 27 (2025)

Hasil data diatas menunjukkan bahwa nilai r-hitung untuk variabel kerjasama tim (X>)
melebihi r-tabel (0,301). Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item kuesioner yang
terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian.

Tabel 6
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
No Kuisioner r hitung | r tabel Ket
1. | Pekerjaan yang saya hasilkan memenuhi 0,503 0,301 Valid
standar operasional prosedur (SOP)

perusahaan.

2. | Saya menerima umpan balik positif 0,604 0,301 Valid
mengenai kualitas pekerjaan saya.

3. | Karyawan mampu menyelesaikan 0,694 0,301 Valid

volume pekerjaan yang diberikan sesuai
dengan target yang ditetapkan.

4. | Menyelesaikan tugas sebelum atau tepat 0,515 0,301 Valid
pada batas waktu yang ditentukan.
5. | Mampu mengatur waktu dengan efektif 0,750 0,301 Valid
sehingga jarang mengalami
keterlambatan dalam menyelesaikan
pekerjaan.

6. | Menggunakan sumber daya yang 0,651 0,301 Valid
tersedia dengan efisien untuk mencapai
hasil yang optimal.

7. | Mampu melaksanakan tugas sesuai 0,567 0,301 Valid
dengan deskripsi pekerjaan sesuai
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dengan bagian pekerjaannya masing-

masing.

8. | Mampu bekerja tanpa pengawasan 0,617 0,301 Valid
langsung dan tetap mencapai hasil yang
diharapkan.

9. | Selalu menyelesaikan tugas sesuai 0,682 0,301 Valid

dengan jumlah tugas yang dibebankan
kepada saya atau tim
10. | Menunjukkan dedikasi yang tinggi 0,677 0,301 Valid
terhadap pekerjaan dan tujuan
perusahaan.

Sumber : Data diolah penulis dengan SPSS 27 (2025)
Hasil data diatas menunjukkan bahwa nilai r-hitung untuk variabel kinerja karyawan (Y)
melebihi r-tabel (0,301). Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh item kuesioner yang
terkait dengan variabel tersebut valid dan dapat digunakan sebagai data penelitian.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 7
Hasil Uji Reliabelitas Lingkungan Kerja (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of [tems

0.830 10
Sumber : Data diclah penulis dengan SPSS 27 (2025)

Berdasarkan pada Tabel 7 diatas nilai Cronbach’s Alpha variabel lingkungan kerja sebesar
0,830 dengan itu variabel lingkungan kerja termasuk dalam kategori reliabel.
Tabel 8
Hasil Uji Reliabelitas Kerjasama Tim (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
0.894 10
Sumber : Data diclah penulis dengan SPSS 27 (2023)
Berdasarkan pada Tabel 8 diatas nilai Cronbach’s Alpha variabel kerjasama tim (X3)

sebesar 0,894 dengan itu variabel kerjasama tim termasuk dalam kategori reliabel.

Tabel 9
Hasil Uji Reliabelitas Kinerja Karyvawan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Ttems
0,791 10
Sumber : Data diclah penuliz dengan SPSS 27 (2023)

Berdasarkan pada tabel 9 diatas nilai Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,791 dengan itu variabel kinerja karyawan termasuk dalam kategori reliabel.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 10

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 43
[Normal Parameters®® Mean 20000000
Std. Deviation 3. 479453464
Most Extreme Absolute 103
Differences Positive 061
Negative -.103
Test Statistic 103
Asymp. S1g. (2-tailed)® .2004

a. Test distribution is Normal.

lb. Calculated from data.

ic. Lilliefors Significance Correction.

id. This 1s a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah penuliz dengan SPSS 27 (2023)

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam analisis berdistribusi
normal. Berdasarkan hasil analisis, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 43.
Nilai rata-rata residual adalah 0, dengan standar deviasi sebesar 3,479. Perbedaan ekstrem
absolut yang diperoleh adalah sebesar 0,103, dengan perbedaan positif sebesar 0,061 dan
negatif sebesar -0,103. Statistik uji menunjukkan nilai sebesar 0,103.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Lingkungan Kernja 0,391 2,558
Kerjasama Tim 0391 255§

a. Dependent Varnable: Kinena Karvawan
Sumber : Data diolah penulis dengan SPSS 27 (2023)
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 11 menunjukkan bahwa nilai VIF yang ditemukan
adalah sebesar 2,558 atau nilai toleransi 0,391. Oleh karena nilai VIF tersebut kurang dari
10 atau nilai toleransi lebih dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolineritas antara variabel lingkungan kerja dan kerjasama tim sehingga hasil analisis
regresi layak dipakai dalam penelitian ini.

c¢. Uji Autokolerasi
Tabel 12
Hasil Uji Aoutokorelasi dengan Durbin-WatsonModel Summaryb

Model Summary?

Adjusted R~ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 0,7322 0,336 0,512 3,56538 2,219
a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Lingkungan Kerja
b. Dependent Variable: Kimnerja Karyawan
Sumber : Data diolah penulis dengan SPSS 27 (2025)
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Uji autokorelasi dilakukan menggunakan nilai Durbin-Watson untuk memastikan bahwa
tidak terdapat korelasi di antara residual dalam model regresi. Berdasarkan hasil analisis,
nilai Durbin-Watson (d) yang diperoleh adalah sebesar 2,218. Nilai ini dibandingkan
dengan batas bawah (dl) sebesar 1,466 dan batas atas (du) sebesar 1,558.

d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studertized Residual
°
° ®
L]
o
LA
é
o
o
o
®e
°
«
a

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskesdastisitas

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji heteroskesdastisitas menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y
(Kinerja Karyawan). Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskesdastisitas.

Uji Statistik
a. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 12
Uji Regresi Linear Berganda Lingkungan Kerja (X1) dan Kerjasama Tim (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficientsa
Unstandardized standardized
Coefficients Coefficients
Model B std. Error Beta T =g
1(Constant) 14.430 3625 3980 000
Lingkungan 335 151 405 2348 024
Kernja
Kerjasama Tim | 299 139 371 2153 037
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber : Data diclah penoliz dengan SPSS 27 (20235)

Berdasarkan tabel 12 hasil analisis perhitungan regresi linear, maka dapat diperoleh
persamaan regresi Y= 14,430 + 0,355X; + 0,299X,. Dari persamaan di atas dapat
ditafsirkan sebagai berikut:
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1) Nilai konstanta sebesar 14,430 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja dan
kerjasama tim tidak ada maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 14,430
satuan.

2) Nilai lingkungan kerja (X1) sebesar 0,355 diartikan apabila nilai konstanta tetap dan
tidak ada perubahan pada variabel kerjasama tim (X2), maka setiap perubaha 1 satuan
pada variabel kerjasama tim (X>) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,355 satuan.

3) Nilai kerjasama tim (X>) sebesar 0,299 diartikan apabila nilai konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel lingkungan kerja (X1), maka setiap perubaha 1 satuan pada
variabel kerjasama tim (X») akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja
karyawan (Y) sebesar 0,299 satuan.

b. Uji Koefisien Korelasi
Tabel 13
Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Lingkungan Kerja

dan Kerjasama Tim Kerja Terhadap Kinerja Karyvawan

Model Summary

Std. Change Statistics
Adjusted Errorof R
R R the  Square F Sig. F

Model B Square Square Estimate Change Change dfl  df2 Change
1 7328 536 512 3. 56538 536 23.073 2 40 .000
a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Linglungan Kerja

Sumber : Data diclah penolis dengan SPSS 27 (2025)

Berdasarkan tabel 13 di atas menunjukkan hasil pengujian koefisien kolerasi yang di peroleh
nilai R sebesar 0,732. artinya terdapat pengaruh atau hubungan yang kuat dikedua variabel
diatas dimana nilai koefisien dengan skalanya berada pada interval 0,60 — 0,799.

¢. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 14
Hasil Analisis Koefisien Determinasi Secara Simultan Lingkungan
Kerja dan Kerjasama Tim Kerja Terhadap Kinerja Karvawan

Model Summary
Std. Error of the
Model E R Square  Adjusted B Square Estimate
1 7322 536 512 3.56538

a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Lingkungan Kenja
Sutmber : Data diclah penuliz dengan SPSS 27 (2023)

Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan variable lingkungan kerja dan kerjasama tim
memiliki pengaruh yang cukup besar yaitu sebesar 53,6% terhadap kinerja karyawan, terlihat
dari tabel 4.22 di atas yang menunjukkan nilai R square pada variabel lingkungan kerja dan
kerjasama tim adalah 0,536 atau 53,6%.
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4. Uji Hipotesis
Tabel 15
Hasil Uji t Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
MModel B Std. Error Beta T Sig.
‘]:{Constant} 16.268 3676 4425 004
Lingkungan Kerja | 608 099 694 6175 004
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sutnber : Data diclah penuliz dengan SPSS 27 (20235)

Berdasarkan pada tabel 15 di atas yaitu hasil uji t menunjukan bahwa nilai signifikansi
pengaruh lingkungan kerja (X;) terhadap kinerja karyawan (Y') adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 6,175 > nilai t tabel 2,021 maka Ho; ditolak dan Ha; diterima.

Tabel 16
Hasil Uji t Variabel Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) | 17.977 3.473 5177 000
Eerjasama Tim : 554 092 687 6.030 000
a. Dependent Vanable: Kimerja Karyawan

Sumber : Data diclah penuliz dengan SPSES 27 (2025)

Berdasarkan pada tabel 16 di atas yaitu hasil uji t menunjukan bahwa nilai signifikansi
pengaruh kerjasama tim (Xi) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t
hitung 6,050 > nilai t tabel 2,021 maka Ho> ditolak dan Ha, diterima.

Tabel 17
Hasil Hipotesis Uji F
ANOVA?2
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 :;Regressinﬂ 586.593 2 203296 23073 0009

Residual 508.477 40 12.712

Total 1095.070 42
a. Dependent Variable: Kinerja Karyvawan
b. Predictors: (Constant), Kenjasama Tim, Lingkungan Kenja

Sumber : Data diclah penvliz dengan 3PS3 27 (2025)

Berdasarkan pada tabel 17 hasil pengujian diperoleh nilai Fyipyng > Fraper atau (23,073>

3,23), hal ini juga diperkuat dengan Sig (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H, ditolak
dan H; diterima.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan Klinik Betudis Bogor, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 16,269 + 0,608X;. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,694 artinya memiliki tingkat hubungan kuat dan koefisien
determinasi sebesar 48,2 % artinya kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja sebesar 48,2%
sedangkan sisanya 51,8 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini dibuktikan
dengan uji t diperoleh nilai t nitung > t tabet (6,175 > 2,021) dan diperkuat oleh nilai signifikansi <
0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Hy ditolak dan H, diterima.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 17,977 + 0,554X,. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,687 artinya memiliki tingkat hubungan kuat. Koefisien determinasi
sebesar 47,2 % artinya kinerja dipengaruhi oleh kerjasama tim sebesar 47,2% sedangkan
sisanya 52,8 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini dibuktikan dengan uji t
diperoleh nilai t hitung > t tavel (6,050 > 2,021) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000
< 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Hy ditolak dan H, diterima.

3. Hasil penelitian lingkungan kerja dan kerjasama tim secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, ditunjukan oleh persamaan regresi linear berganda Y= 14,430 + 0,355X; +
0,299X,. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,732 artinya memiliki tingkat hubungan yang kuat
dan koefisien determinasi sebesar 53,6% artinya kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan
kerjasama tim sebesar 53,6. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F diperoleh nilai F nitung™> F tabel
(23,073 > 3,23) dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian terbukti bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Ho ditolak dan H, diterima Hy ditolak
dan Haditerima.
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